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ABSTRAK

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Kerja Auditor pada
Kantor Akuntan Publik di Palembang

Oleh:
Fitriyani

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi kerja. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja
tersebut diantaranya pengalaman kerja, tanggung jawab, otonomi kerja,
ambiguitas peran dan pengetahuan. Meningkatnya kebutuhan kualitas audit pada
tingkat individu maupun perusahaan, menyebabkan profesi Auditor di Indonesia
mengalami perkembangan yang pesat. Agar dapat memenuhi kebutuhan dan
tanggung jawab tersebut, profesional dituntut untuk dapat meningkatkan prestasi
kerja pada profesinya. Profesional yang bekerja dengan prestasi kerja yang baik
dapat meningkatkan kepuasan klien, kredibilitas dan eksistensi.

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang.
Jumlah sampel yang ditetapkan sebanyak 30 responden dengan menggunakan
metode purposive sampling. Sebagai variabel independen, yaitu pengalaman
kerja, tanggung jawab, otonomi kerja, ambiguitas peran dan pengetahuan,
sedangkan variabel dependennya adalah prestasi kerja. Analisis yang digunakan
meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier
berganda dan Eengujian hipotesis yang meliputi uji F, uji t dan koefisien
Determinasi ( R%).

Hasil analisis penilitan menggunakan regresi dapat diketahui bahwa
variabel pengalaman kerja, tanggung jawab, otonomi kerja dan pengetahuan
berpengaruh positif terhadap prestasi kerja, dan variabel ambiguitas peran
berpengaruh negatif terhadap prestasi kerja. Hasil analisis menggunakan uji t
dapat diketahui pengalaman kerja, tanggung jawab, otonomi kerja berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja. Sedangkan ambigiutas peran dan pengetahuan
tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja. Hasil analisis menggunakan
koefisien determinasi diketahui bahwa 66,9 persen variasi dari prestasi kerja dapat
dijelaskan oleh variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini dan 33,1 persen
dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model.

Kata kunci: pengalaman kerja, tanggung jawab, otonomi kerja, ambiguitas peran,
pengetahuan, prestasi kerja.
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ABSTRACT

Analysis of the factors Affect Job Performance Auditor at Office of the Public
Accountant in Palembang

By:
Fitriyani
Drs. Burhanuddin, M. Acc.,Ak
Hasni Yusrianti, SE, MAAC, Ak

The purpose this study is to determine the factors that affect job
performance. The factors that affect job performance is exercised such
responsibility, job experience, job Autonomy, role ambiguity and knowledge. The
increasing need for quality audits on individual and corporate level, causing the
auditor profession in Indonesia have grown significantly. In order to meet the
needs and responsibilities, the professional must be able to improve job
performance in the profession.Professionals who work with good job performance
can improve client satisfaction, credibility and existence.

This research was conducted at a public accountant in Palembang. Total
sample set of 30 respondents using a purposive sampling method. As independent
variables, namely exercised responsibility, job experience, job autonomy, role
ambiguity and knowledge, whereas the dependent variable is job performance.
The analysis used include test validity, test reliability, test the classical
assumption, multiple linear regression analysis and hypothesis testing which
includes the F test, t test and coefficient of determination (R?).

The results of this study using regression analysis showed that variables
exercised responsibility, job experience and job Autonomy, knowledge positive
effect on job performance, and role ambiguity variables negatively affect job
performance. Results of analysis using the t test can be known exercised
responsibility, job experience, job Autonomy significant effect on job
performance. Whereas role ambiguity and knowledge had no significant effect on
job performance.The analysis using the coefficient of determination found that
66,9 percent of job performance variation can be explained by the variables
investigated in this study and 33,1 percent is explained by other factors outside the
model

Keywords : Exercised Responsibility, Job Experience, Job Autonomy, Role
Ambiguity, Knowledge, Job Performance
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Profesi Akuntan Publik memasuki lingkungan bisnis yang semakin
kompleks, kompetitif, dan bergejolak. Profesi Akuntan Publik harus
membangun  keunggulan kompetitif dalam masyarakat melalui
perkembangan secara berkelanjutan standar profesional bertaraf internasional.
Perkembangan ini dimaksudkan agar jenis dan kualitas jasa yang disediakan
oleh Profesi Akuntan Publik memenuhi kebutuhan masyarakat.
Profesionalisme yang tinggi dibutuhkan oleh seorang Akuntan baik sebagai
anggota organisasi profesi maupun sebagai staf professional Kantor Akuntan
Publik (KAP). Menjaga dan meningkatkan prestasi kerja seorang Auditor
menjadi penting, agar jasa yang diberikan berkualitas sesuai standar mutu
yang diterapkan. Balkaoui (1989) menyatakan bahwa aset utama dari Kantor
Akuntan Publik adalah staf yang professional. Akuntan Publik dituntut
memiliki tenaga Auditor professional agar kompetisi mereka dapat memenuhi
tuntutan jenis dan mutu jasa yang dibutuhkan masyarakat. Masyarakat dapat
menghargai organisasi profesi yang menerapkan standar kualitas yang tinggi
dalam memberi jasa kepada masyarakat. Kesuksesan KAP tergantung kepada
kemampuan memotivasi staf profesionalnya, melatih kembali mereka, dan

membuat mereka bertahan pada kantor Akuntan tersebut sehingga perlu
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diperhatikan kebutuhannya untuk mengurangi gangguan terhadap pekerjaan
yang disebabkan oleh prilaku dan sikap negatif mereka.

Profesi Akuntan Publik merupakan suatu pekerjaan yang berlandaskan
pada pengetahuan yang kompleks dan hanya dapat dilakukan oleh individu
dengan kemampuan dan latar belakang pendidikan tertentu. Salah satu tugas
Akuntan Publik dalam menjalankan profesinya adalah menyediakan
informasi yang berguna bagi publik untuk pengambilan keputusan ekonomi.
Profesi Akuntan Publik merupakan profesi yang unik. Setiawan & Ghozali
(2006) menyatakan bahwa pada umumnya profesional (contoh: pengacara
dan dokter) sebagai pihak pertama, bekerja untuk kepentingan klien yang
merupakan pihak kedua (pemohon jasa). Profesi Akuntan Publik bukan saja
dituntut untuk melayani klien (pihak kedua), tetapi lebih mengutamakan
tanggung jawab kepada masyarakat (pihak ketiga). Oleh sebab itu, Akuntan
Publik diharapkan mampu menjalankan tanggung jawab yang ada dalam
profesinya.

Profesi Akuntan Publik harus bersifat independen dan berkomitmen
secara eksplisit melayani kepentingan publik. Permintaan terhadap jasa audit,
pajak, dan manajemen oleh berbagai organisasi baik lokal maupun
multinasional, merupakan tanggung jawab utama para Akuntan profesional
(Setiawan & Ghozali 2006). Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang
Jasa, aset utama yang harus dimiliki oleh sebuah Kantor Akuntan Publik
(KAP) adalah tenaga kerja profesional. Agar dapat bertanggung jawab pada

publik, para Auditor harus berupaya untuk meningkatkan prestasi kerja dalam



menjalankan profesinya. Tercapainya prestasi yang baik tidak terlepas dari
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik pula. Seperti yang
diungkapkan oleh (Hellriegel, dikutip dalam Astriana, 2010) bahwa prestasi
yang baik dapat dicapai saat 1) tujuan yang diinginkan telah tercapai, 2)
moderator (kemampuan, komitmen, motivasi) telah tersedia dan, 3) mediator
(petunjuk, usaha, ketekunan, dan strategi ) telah dijalankan.

Terkait dengan peningkatan prestasi kerja profesional, karakter pribadi
profesional dan kondisi tempat profesional bekerja menjadi konsekuensi
penting bagi KAP, bagi profesional itu sendiri, dan bagi pihak-pihak yang
menggunakan jasa profesional (publik). Beberapa karakter pribadi dan
kondisi kerja profesional dapat menghasilkan tingkat prestasi kerja yang
berbeda, keadaan psikologis yang berbeda, dan juga dapat mempengaruhi
keputusan profesional untuk tetap atau meninggalkan KAP (turnover). Dalam
penelitian (Barrick & Mount, 1993) dijelaskan bahwa beberapa meta-analisis
telah membuktikan bahwa karakter pribadi dapat memprediksi dengan baik
tingkat prestasi individu. Ditemukan pula hubungan antara karakter pribadi
dan tindakan dipengaruhi oleh situasi dimana individu itu bekerja. Fisher
(2001) berpendapat bahwa KAP dapat meningkatkan prestasi kerja dan
kepuasan kerja Auditor dengan mengurangi tekanan di lingkungan kerja
profesional. Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa tidak
hanya karakter pribadi yang mempengaruhi tindakan seseorang, tetapi juga
dipengaruhi oleh lingkungan eksternal yang menentukan kebebasan

seseorang.



Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan adanya korelasi positif
yang kuat antara pengalaman kerja dengan prestasi kerja (Quinones ef
al.,1995). Mereka juga menyatakan bahwa seseorang dapat menilai prestasi
kerja sesuai dengan tingkat pengalaman kerja yang dimiliki. Pernyataan itu
juga dipertegas Mumford & Stokes dalam Quinones ef al., (1995) yang
menyatakan bahwa pengalaman kerja merupakan faktor yang paling
menentukan tingkat prestasi kerja, sementara itu Fiedler dalam Quinones ef
al., (1995) menyatakan pengalaman bukan merupakan hal penting bagi
prestasi kerja.

Otonomi Kerja telah dikaitkan dengan motivasi dan prestasi kerja yang
baik dari seorang pegawai (Xie & Johns, dikutip dalam Prasetya, 2011). Xie
& Johns, dikutip dalam Prasetya, (2011) telah membuktikan jika otonomi
kerja sudah dimiliki maka kebutuhan akan tugas dan prestasi kerja akan
semakin tinggi juga. Menurut Au & Cheung dalam Pearson, ef al., (2009)
otonomi kerja juga dapat mengurangi tekanan saat bekerja dan meningkatkan
inisiatif dan kepercayaan diri saat bekerja. Hal itu dipertegas oleh penelitian
oleh Tai & Liu, dikutip dalam Prasetya, (2011) yang menyatakan bahwa
otonomi kerja memiliki pengaruh positif bagi pegawai yang memiliki
emosional yang tinggi disaat mengalami tekanan dan ketegangan. Perusahaan
sebaiknya memberikan keleluasan bekerja bagi pegawai yang memilki
emosional tinggi agar dapat bekerja lebih baik. Dengan adanya otonomi kerja
mereka akan lebih bijaksana dalam bekerja tanpa ketegangan dan tekanan.

(Morgeson et al., 2005) membuktikan adanya hubungan yang kompleks
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antara otonomi kerja dan prestasi kerja. otonomi kerja mencerminkan tingkat
kebijaksanaan, kebebasan, dan independensi seseorang merencanakan
pekerjaan dan membuat keputusan dalam pelaksanaan tugas. Sementara itu,
(Wrzesniewski & Dutton dalam Tai dan Liu, dikutip dalam Prasetya, 2011)
menyatakan bahwa individu yang memiliki pekerjaan yang sama akan
memiliki tingkat prestasi yang berbeda dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan, sehingga membuat peranan mereka berbeda juga. Teori ini sebagai
landasan percobaan untuk memahami peran seseorang dalam pekerjaan
melalui keahlian dan cara mereka melaksanakan tugas.

Dalam suatu organisasi yang kompleks, sebaiknya memiliki keterangan
yang jelas mengenai tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada
penerima mandat. Hal ini berkaitan dengan kebutuhan peran yang menurut
Rizzo et al., dikutip dalam penelitian Michael er al., (2009) pengertian
kebutuhan peran adalah wewenang seseorang untuk bertanggung jawab
dalam melaksanakan peran mereka. Jika pegawai tidak menyadari keberadaan
tanggung jawab dan apa yang diharapkan maka mereka akan sulit mengambil
keputusan dan bekerja tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Beberapa
penelitian terdahulu telah membuktikan adanya hubungan negatif yang
signifikan antara ambiguitas peran dan prestasi kerja (Fisher, 2001).
Ambiguitas peran dan konflik peran memiliki hubungan negatif dengan
prestasi kerja (Kalbers & Cenker, 2008). Keduanya dapat menimbulkan
ketagangan dalam bekerja, ketidak puasan kerja, kecenderungan

meninggalkan perusahaan, dan prestasi kerja yang buruk (Jackson dan
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Schuler, dikutip dalam Astriana, 2010). Dari sudut pandang motivasi, teori
harapan Vroom, prestasi kerja seharusnya memiliki korelasi negatif terhadap
ambiguitas peran dan konflik peran sebab keduanya memiliki hubungan
negatif terhadap usaha dan harapan dalam pekerjaan (Jackson & Schuler,
1985).

Tanggung jawab merupakan salah satu dari empat faktor dalam
Acsription Responsibility Questionnaire (ARQ) (Hakstian et al, dikutip
dalam Astriana, 2010). Skala Tanggung jawab menggunakan aspek biografis
untuk mengukur sejauh mana seseorang telah menjalankan wewenang dan
tanggung jawab yang dimilikinya. Suedfeld et al., dikutip dalam Wisesa
(2012) menyatakan bahwa ketujuh item biografis yang digunakan untuk
mengukur tingkat Tanggung jawab menunjukkan bahwa seseorang akan
termotivasi untuk menjalankan tanggung jawabnya apabila harapan diyakini
dapat dicapai jika menerima suatu tanggung jawab maupun peran.
Berdasarkan teori motivasi tidak ada tugas yang dapat dilaksanakan dengan
baik tanpa didukung oleh kemampuan untuk melaksanakannya. Namun,
kemampuan tidak mencukupi untuk menjamin tercapainya kinerja yang baik.
Individu harus memiliki motivasi untuk mencapai kinerja yang baik.

Pada penelitian ini akan diuji kembali keterkaitan antara pengalaman
kerja, otonomi kerja, ambiguitas peran, dan tanggung jawab terhadap prestasi
kerja Auditor yang sebelumnya telah dilakukan penelitian oleh Astiana
Novika (2010) di KAP Semarang. Penelitian ini ada perbedan dengan

penelitian sebelumnya yaitu adanya penambahan variabel dan pemindahan



objek penelitian. Konsisten dengan penjelasan diawal, bahwa karakter pribadi
menjadi konsekuensi penting dalam peningkatan prestasi kerja professional
pada KAP di Palembang, maka dalam penelitian ini menambahkan variabel
pengetahuan yang meliputi aspek pengetahuan Auditor untuk mengukur
tingkat prestasi kerja profesional di KAP.

Alasan peneliti menambahkan variabel pengetahuan yaitu, merupakan
saran peneliti sebelumnya. Selain itu, kebanyakkan orang memahami bahwa
semakin banyak pengetahuan yang dimiliki seorang Auditor, tentunya dapat
memberikan prestasi kerja yang lebih baik dari pada seorang Auditor yang
memiliki sedikit pengetahuan. Atau dengan kata lain Auditor yang
berpengetahuan luas diasumsikan memiliki prestasi yang lebih baik
dibandingkan dengan Auditor yang memiliki sedikit pengetahuan.
Berdasarkan asumsi tersebut peneliti menambahkan variabel pengetahuan
dalam penelitian ini.

Menurut Brown & Stanner, dikutip dalam Mardisar, (2007), perbedaan
pengetahuan di antara Auditor akan berpengaruh terhadap cara Auditor
menyelesaikan sebuah pekerjaan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa seorang
Auditor akan bisa menyelesaikan sebuah pekerjaan secara efektif jika
didukung dengan pengetahuan yang dimilikinya. Kesalahan diartikan dengan
seberapa banyak perbedaan (deviasi) antara kebijakan-kebijakan perusahaan
tentang pencatatan akuntansi dengan kriteria yang telah distandarkan.

Dalam mendeteksi sebuah kesalahan, seorang Auditor harus didukung

dengan pengetahuan tentang apa dan bagaimana kesalahan tersebut terjadi



(Tubbs, dikutip dalam Mardisar, 2007). Secara umum seorang Auditor harus
memiliki pengetahuan-pengetahuan General audit, Area Fungsional, audit
komputer, Isu Akuntansi, Industri Tertentu, General Dunia pengetahuan
(pengetahuan UMUM), dan jumlah Soal pemecahan pengetahuan (Bedard &
Michelene, dikutip dalam Mardisar, 2007).

(Cloyd, dikutip dalam Mardisar 2007) menemukan bahwa besarnya
usaha (proksi dari variabel akuntabilitas) yang dicurahkan seseorang untuk
menyelesaikan sebuah pekerjaan berbeda-beda sesuai dengan tingkat
pengetahuan yang dimiliki, dan juga menemukan bahwa tingkat pengetahuan
seseorang dapat meningkatkan kualitas hasil kerja.

Meningkatnya kebutuhan akan kualitas dan kinerja Auditor pada tingkat
individu maupun perusahaan (lokal dan multinasional), menyebabkan profesi
Auditor di Indonesia mengalami perkembangan yang pesat. Agar dapat
memenuhi kebutuhan dan tanggung jawab tersebut, profesional dituntut untuk
dapat meningkatkan prestasi kerja pada profesinya. Profesional yang bekerja
dengan prestasi kerja yang baik dapat meningkatkan kepuasan klien,
kredibilitas dan eksistensi. Hal tersebut yang mendorong penulis meneliti
kembali sejauh mana konsep Kalbers & Cenker (2008) dapat diterapkan pada
profesional di Indonesia terutama pada para Auditor di kota Palembang.
Kriteria obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kantor
Akuntan Publik disingkat KAP, yaitu suatu badan usaha yang telah
mendapatkan ijin dari menteri keuangan atau pejabat lain yang berwenang

sebagai wadah bagi Akuntan Publik dalam memberikan jasanya. Sedangkan



Akuntan publik adalah Akuntan yang telah memperoleh ijin dari Menteri
Keuangan atau pejabat yang berwenang untuk memberikan jasa. Berdasarkan
pada uraian diatas, maka dapat diajukan sebuah penelitian dengan judul
“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Kerja Auditor pada

Kantor Akuntan Publik di Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain :
a. Bagaimana tanggung jawab, pengalaman kerja, otonomi kerja, ambiguitas
peran dan pengetahuan secara parsial mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap prestasi kerja Auditor pada KAP di Palembang ?

b. Bagaimana tanggung jawab, pengalaman kerja, otonomi kerja, ambiguitas
peran dan pengetahuan secara simultan mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap prestasi kerja Auditor pada KAP di Palembang ?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan dilakukannya penelitian ini
dapat dikaji sebagai berikut:
a. Untuk mengukur pengaruh tanggung jawab, pengalaman kerja, otonomi
kerja, ambiguitas peran dan pengetahuan secara parsial terhadap prestasi

kerja Auditor pada KAP di Palembang.



b. Untuk mengukur pengaruh tanggung jawab, pengalaman kerja, otonomi

kerja, ambiguitas peran dan pengetahuan secara simultan terhadap prestasi

kerja Auditor pada KAP di Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini antara lain :

a. Bagi Penulis, menambah pengetahuan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi kerja Auditor.

b. Bagi Pembaca dan peneliti lain, dapat digunakan sebagai referensi serta
informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja
Auditor, khususnya prestasi kerja Auditor pada KAP di Palembang.

c. Bagi auditor, diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam

meningkatkan prestasi kerja Auditor.

1.5. Sistematika Skripsi
Sistematika penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab yang tersusun

sebagai berikut :

Bab 1 :Pendahuluan

Pada bab ini dikemukakan mengenai latar belakang, rumusan masalah
yang menjadi dasar penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

dan sistematika penulisan skripsi.

Bab II : Tinjauan Pustaka

Dalam bagian ini akan diuraikan aspek keperilakuan dalam
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Bab III:

Bab1V:

BabV :

audiring, teori harapan, jasa audit, prestadi kerja, tanggung jawab,
pengalaman kerja, otonomi kerja, ambiguitas peran, serta pengetahuan.
Pada bagian ini juga akan menjelaskan penelitian-penelitian terdahulu
yang pernah dlakukan sebelumnya. Kemudian akan diuraikan pula
kerangka pemikiran sesuai dengan teori yang relevan dan hipotesis

penelitian.

Metode Penelitian

Pada bab ini dikemukakan mengenai pendekatan yang digunakan
dalam penelitian, identifikasi dan definisi operasional variabel, jenis dan
sumber data, prosedur pengumpulan data dan uji statistik yang

digunakan.

Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini akan dibahas secara rinci analisis data-data yang
digunakan dalam penelitian yaitu dengan menggunakan regresi.
Bab ini akan menjawab permasalahan penelitian yang akan diangkat

berdasarkan hasil pengolahan data dan landasan teori yang relevan.

Kesimpulan dan Saran
Pada bab ini dikemukakan kesimpulan penelitian sesuai dengan hasil
yang ditemukan dari pembahasan serta saran yang diharapkan dapat

berguna bagi penelitian selanjutnya.
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